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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Branti Raya Village continue
to face challenges in obtaining halal certification and have limited understanding
of social entrepreneurship as a sustainable business development strategy. This
community service activity aimed to enhance MSMEs' knowledge and capacity
regarding the halal certification process while introducing the concept of social
entrepreneurship. The program employed a participatory approach consisting of
preparation, implementation, and evaluation stages, including outreach,
training, mentoring, group discussions, individual consultations, and evaluation
through pre-tests and post-tests. The results indicated significant improvements
in participants' understanding of halal certification procedures, the use of the
SiHalal application, and the principles of social entrepreneurship. A total of 85%
of participants understood the stages of halal certification application, while
78% demonstrated improved understanding of social entrepreneurship. The
program contributed to strengthening MSMEs' capacity and competitiveness
while encouraging the development of businesses that generate not only
economic value but also positive social impact within the Branti Raya Village
community.

ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Branti Raya masih
menghadapi kendala dalam memperoleh sertifikasi halal serta memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai kewirausahaan sosial sebagai strategi
pengembangan usaha berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM terkait proses sertifikasi halal serta
memperkenalkan konsep kewirausahaan sosial. Kegiatan dilaksanakan
menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang mencakup sosialisasi, pelatihan, pendampingan, diskusi,
konsultasi, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai prosedur
sertifikasi halal, penggunaan aplikasi SiHalal, dan konsep kewirausahaan sosial.
Sebanyak 85% peserta memahami tahapan pengajuan sertifikasi halal, sedangkan
78% menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai kewirausahaan sosial.
Kegiatan ini berkontribusi meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM serta
mendorong pengembangan usaha yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga memberikan dampak sosial bagi masyarakat.


mailto:rinaloly@umitra.ac.id1
mailto:riniloly@umitra.ac.id2
mailto:evi@umitra.ac.id3
mailto:nety@umitra.ac.id4
mailto:hasbullah@umitra.ac.id5
mailto:umarbakti@umitra.ac.id6
mailto:astrid@umitra.ac.id7*
mailto:sintamerinda@umitra.ac.id
https://doi.org/10.59818/jpm.v6i4.3051

14 | JPM, Vol. 6, No. 4, Juli 2026

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan salah satu sektor yang berkontribusi
besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.
Selain berperan dalam menciptakan lapangan kerja,
UMKM juga menjadi sarana pemberdayaan
ekonomi masyarakat hingga tingkat pedesaan.
Namun demikian, berbagai tantangan masih
dihadapi oleh pelaku UMKM, terutama terkait
legalitas usaha, kualitas produk, dan akses pasar
yang lebih luas.

Salah satu aspek penting dalam pengembangan
UMKM adalah kepemilikan sertifikat halal.
Sertifikasi halal memberikan jaminan kepada
konsumen bahwa produk yang dikonsumsi telah
memenuhi standar kehalalan sesuai ketentuan yang
berlaku. Keberadaan sertifikat halal juga mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya
saing produk di pasar yang semakin kompetitif.
Program pendampingan sertifikasi halal melalui
skema self declare menjadi salah satu solusi untuk
membantu pelaku UMKM memperoleh sertifikasi
halal secara lebih mudah dan terjangkau.

Selain sertifikasi halal, pengembangan UMKM
saat ini juga perlu diarahkan pada penerapan konsep
kewirausahaan sosial (social entrepreneurship).
Kewirausahaan sosial merupakan pendekatan bisnis
yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi, tetapi juga memberikan dampak sosial
bagi masyarakat. Melalui kewirausahaan sosial,
pelaku usaha dapat menciptakan nilai ekonomi
sekaligus menyelesaikan berbagai permasalahan
sosial di lingkungan sekitar.

Desa Branti Raya merupakan salah satu desa
yang berada di Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Desa ini
memiliki potensi ekonomi yang cukup besar melalui
berbagai kegiatan usaha masyarakat, khususnya
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang bergerak pada bidang makanan, minuman, dan
produk olahan rumah tangga.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara
dengan aparat desa serta pelaku UMKM, ditemukan
beberapa permasalahan utama yang dihadapi mitra,
yaitu 1) Rendahnya pemahaman pelaku UMKM
mengenai regulasi dan prosedur sertifikasi halal. 2)
Sebagian besar produk UMKM belum memiliki
sertifikat halal. Pelaku UMKM belum memahami
mekanisme pendaftaran melalui aplikasi SiHalal. 3)
Rendahnya pemahaman mengenai kewirausahaan
sosial sebagai strategi pengembangan usaha berbasis
pemberdayaan  masyarakat. 4)  Terbatasnya

pendampingan teknis terkait legalitas usaha dan
pengembangan model bisnis berkelanjutan.

Desa Branti Raya Kabupaten Lampung Selatan
memiliki potensi UMKM yang cukup besar,
terutama pada sektor makanan, minuman, dan
produk olahan rumah tangga. Namun berdasarkan
hasil observasi awal, sebagian besar pelaku UMKM
belum memiliki sertifikat halal dan belum
memahami konsep kewirausahaan sosial sebagai
strategi pengembangan usaha. Kondisi ini menjadi
dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pendampingan sertifikasi halal
dan sosialisasi kewirausahaan sosial. Tujuan
kegiatan ini Adalah 1) Meningkatkan pemahaman
pelaku UMKM mengenai pentingnya sertifikasi
halal. 2) Mendampingi pelaku UMKM dalam proses
pengajuan sertifikasi halal. 3) Meningkatkan
pemahaman  masyarakat mengenai  konsep
kewirausahaan sosial. Mendorong terbentuknya
usaha yang berorientasi pada pemberdayaan
masyarakat dan keberlanjutan ekonomi desa.

2. Tinjauan Literatur
1. Konsep Sertifikasi Halal Bagi UMKM

Sertifikasi halal merupakan pengakuan resmi
terhadap kehalalan suatu produk yang dibuktikan
melalui penerbitan sertifikat halal oleh lembaga yang
berwenang. Di  Indonesia, penyelenggaraan
sertifikasi halal diatur melalui Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk
Halal (JPH). Sertifikasi halal tidak hanya berfungsi
sebagai pemenuhan kewajiban regulasi, tetapi juga
menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan
kepercayaan konsumen, memperluas akses pasar,
dan meningkatkan daya saing produk UMKM.

Menurut Warto dan Samsuri (2020), sertifikasi
halal memberikan jaminan keamanan dan kualitas
produk sehingga mampu meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk yang dipasarkan. Selain
itu, Rahman et al. (2020) menjelaskan bahwa
sertifikasi halal telah berkembang menjadi bagian
penting dalam sistem rantai pasok dan tata kelola
bisnis modern karena mampu meningkatkan
kredibilitas usaha dan memperkuat posisi produk di
pasar global.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih
banyak pelaku UMKM yang menghadapi kendala
dalam memperoleh sertifikasi halal, seperti
keterbatasan informasi, rendahnya literasi digital,
kurangnya pemahaman terhadap regulasi, dan
minimnya pendampingan teknis. Oleh karena itu,
program sosialisasi dan pendampingan sertifikasi
halal menjadi salah satu strategi yang efektif dalam



membantu UMKM memenuhi persyaratan legalitas

usaha dan meningkatkan daya saing produknya.

2. Pendampingan Sertifikasi Halal sebagai
Strategi Pemberdayaan UMKM
Pendampingan merupakan proses pemberian

bantuan secara sistematis kepada pelaku usaha agar

mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
secara mandiri. Dalam konteks sertifikasi halal,
pendampingan  mencakup  edukasi, asistensi
administrasi, verifikasi dokumen, penyusunan

Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH), hingga proses

pendaftaran melalui aplikasi SiHalal.

Menurut  Julianti dkk. (2023), program
pendampingan halal mampu meningkatkan literasi
halal pelaku UMKM serta mempercepat proses
pengajuan  sertifikasi halal. Temuan serupa
disampaikan oleh Nurwandri dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa pendampingan berkontribusi
terhadap peningkatan legalitas usaha dan kesiapan
UMKM dalam menghadapi persaingan pasar.

Pendampingan juga dapat dipahami melalui
perspektif  teori  pemberdayaan  masyarakat
(community empowerment), yaitu suatu proses yang
bertujuan meningkatkan kemampuan individu dan
kelompok dalam mengontrol sumber daya yang
dimiliki untuk mencapai kesejahteraan yang lebih
baik. Melalui pendekatan ini, pelaku UMKM tidak
hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
menjadi subjek yang terlibat aktif dalam proses
pengembangan usahanya.

3. Kewirausahaan Sosial (Sosial
Enterpreneurship)

Kewirausahaan sosial merupakan konsep
kewirausahaan yang mengintegrasikan tujuan
ekonomi dan tujuan sosial secara bersamaan.
Berbeda dengan kewirausahaan konvensional yang
berfokus pada pencapaian keuntungan,
kewirausahaan sosial menempatkan penyelesaian
masalah sosial sebagai tujuan wutama tanpa
mengabaikan keberlanjutan usaha.

Menurut Garcia-Avilés (2020), kewirausahaan
sosial merupakan bentuk inovasi sosial yang mampu
menciptakan nilai ekonomi sekaligus memberikan
dampak positif bagi masyarakat. Wozniak (2020)
menambahkan  bahwa  kewirausahaan  sosial
berperan penting dalam pembangunan masyarakat
karena mampu meningkatkan partisipasi komunitas,
memperkuat modal sosial, dan menciptakan solusi
terhadap berbagai permasalahan sosial.

Dalam konteks pedesaan, kewirausahaan sosial
dapat diwujudkan melalui pemberdayaan kelompok
masyarakat, pengembangan produk berbasis potensi
lokal, penciptaan lapangan kerja, dan penguatan
ekonomi komunitas. Pendekatan ini dinilai relevan
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untuk mendukung pembangunan desa yang
berkelanjutan dan inklusif.
4. Teori Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses
meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi secara mandiri.
Menurut teori pemberdayaan yang dikemukakan
oleh Zimmerman (2000), pemberdayaan bertujuan
meningkatkan kontrol individu dan kelompok
terhadap  berbagai aspek kehidupan yang
memengaruhi kesejahteraan mereka.

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
pemberdayaan  dilakukan  melalui  transfer
pengetahuan, peningkatan keterampilan, serta
penguatan kapasitas masyarakat. Pendekatan ini
sangat relevan dengan program pendampingan
sertifikasi halal dan sosialisasi kewirausahaan sosial
karena bertujuan meningkatkan kompetensi pelaku
UMKM dalam mengembangkan usaha yang legal,
berdaya saing, dan berkelanjutan.

5. Teori Modal Sosial

Modal sosial merupakan jaringan hubungan
sosial yang memungkinkan individu dan kelompok
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Menurut Putnam (2000), modal sosial terdiri atas
kepercayaan (trust), norma sosial, dan jaringan
(networking) yang memfasilitasi koordinasi dan
kerja sama dalam masyarakat.

Dalam kewirausahaan sosial, modal sosial
menjadi  faktor penting yang mendukung
keberhasilan usaha berbasis komunitas. Hubungan
yang baik antara pelaku usaha, pemerintah desa,
perguruan  tinggi, dan  masyarakat dapat
mempercepat transfer pengetahuan, memperluas
akses sumber daya, serta  meningkatkan
keberlanjutan program pemberdayaan. Kajian
literatur menunjukkan bahwa modal sosial
berkontribusi  terhadap  ketahanan  ekonomi
masyarakat melalui mekanisme berbagi informasi,
kolaborasi, dan penguatan kapasitas komunitas.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian
telah membuktikan efektivitas program sertifikasi
halal dalam meningkatkan kapasitas UMKM.
Wahyuni  dkk. (2023) menemukan bahwa
pendampingan sertifikasi halal mampu
meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai
prosedur sertifikasi serta memperluas peluang
pemasaran produk. Julianti dkk. (2023) melaporkan
bahwa program edukasi halal meningkatkan literasi
halal pelaku UMKM secara signifikan.

Qisthi dan Ekawati (2025) menunjukkan bahwa
pendampingan sertifikasi halal berbasis self declare
membantu  UMKM  memenuhi  persyaratan
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administrasi secara lebih efektif. Anggapratama dkk.
(2025) juga menyimpulkan bahwa sertifikasi halal
berkontribusi terhadap peningkatan daya saing
produk dan penguatan legalitas usaha.

Pada aspek kewirausahaan sosial, Garcia-Avilés
(2020), Ramos-Rodriguez et al. (2023), Hibatullah
dkk. (2024), dan Thomas et al. (2024) menemukan
bahwa kewirausahaan sosial berkontribusi terhadap
pemberdayaan masyarakat, penciptaan lapangan
kerja, pengurangan kemiskinan, dan pembangunan
ekonomi lokal yang berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pendampingan sertifikasi halal
dan sosialisasi kewirausahaan sosial merupakan
strategi yang relevan untuk meningkatkan kapasitas
UMKM, memperkuat legalitas wusaha, serta
mendorong terbentuknya model bisnis yang
berorientasi pada keberlanjutan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.

3. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Branti Raya, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan pada bulan Mei 2026
dengan sasaran pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang bergerak pada sektor
makanan, minuman, dan produk olahan rumah
tangga. Metode pelaksanaan = menggunakan
pendekatan partisipatif (participatory approach)
yang menempatkan peserta sebagai subjek utama
dalam proses pembelajaran dan pendampingan.
Pendekatan ini dipilih agar pelaku UMKM tidak
hanya memperoleh  pengetahuan  mengenai
sertifikasi halal dan kewirausahaan sosial, tetapi juga
mampu mengimplementasikannya secara mandiri
dalam pengembangan usahanya.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan,
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, tim melakukan observasi
lapangan dan identifikasi kebutuhan mitra melalui
diskusi dengan pemerintah desa dan pelaku UMKM
untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi
terkait legalitas usaha, sertifikasi halal, serta
pemahaman mengenai kewirausahaan sosial.
Selanjutnya  dilakukan  koordinasi  dengan
pemerintah desa mengenai waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan, penyusunan materi sosialisasi
dan pendampingan, serta pendataan peserta yang
menjadi sasaran kegiatan.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan, yang
terdiri atas tiga bentuk kegiatan utama. Pertama,
sosialisasi sertifikasi halal yang membahas konsep
halal, urgensi sertifikasi halal bagi UMKM, regulasi

Jaminan Produk Halal, persyaratan administrasi,
program Sertifikasi Halal Gratis (SEHATI), serta
tata cara penggunaan aplikasi SiHalal. Kedua,
pendampingan sertifikasi halal yang dilakukan
secara langsung melalui asistensi verifikasi
dokumen usaha, pendampingan pembuatan Nomor
Induk Berusaha (NIB), penyusunan dokumen Sistem
Jaminan Produk Halal (SJPH), hingga proses
pendaftaran sertifikasi melalui aplikasi SiHalal.
Ketiga, sosialisasi kewirausahaan sosial yang
bertujuan meningkatkan pemahaman peserta
mengenai konsep dasar social entrepreneurship,
model bisnis yang berorientasi pada dampak sosial,
strategi pemberdayaan masyarakat melalui usaha,
serta penyampaian contoh praktik baik (best
practices) kewirausahaan sosial yang telah berhasil
diterapkan di berbagai daerah.

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang bertujuan
mengukur efektivitas kegiatan. Evaluasi dilakukan
menggunakan metode pre-test dan post-test untuk
mengetahui perubahan tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Selain itu,
observasi partisipatif dilakukan selama proses
pelaksanaan untuk menilai keterlibatan peserta
dalam setiap sesi. Data pendukung juga diperoleh
melalui diskusi kelompok, wawancara singkat
dengan peserta, serta dokumentasi kegiatan. Hasil
evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah kegiatan, kemudian disajikan
dalam bentuk persentase sebagai indikator
keberhasilan program.

4. Hasil
1) Pelaksanaan Sosialisasi Sertifikasi Halal

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 35 pelaku
UMKM vyang bergerak pada sektor makanan,
minuman, dan usaha rumah tangga. Antusiasme
peserta terlihat dari tingginya tingkat kehadiran dan
banyaknya pertanyaan yang diajukan selama sesi
diskusi.

Materi yang disampaikan berfokus pada manfaat
sertifikasi halal dalam meningkatkan kepercayaan
konsumen, memperluas akses pasar, dan
meningkatkan nilai tambah produk. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
sebelumnya belum memahami prosedur pengajuan
sertifikasi halal secara mandiri. Kondisi ini sejalan
dengan  berbagai  hasil pengabdian yang
menunjukkan masih rendahnya literasi halal pada
pelaku  UMKM sehingga diperlukan kegiatan
sosialisasi dan pendampingan secara berkelanjutan.
2) Pendampingan Pengajuan Sertifikasi Halal
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Setelah kegiatan sosialisasi, peserta memperoleh
pendampingan teknis terkait pengajuan sertifikasi
halal. Tim pelaksana membantu peserta melakukan
pengecekan dokumen wusaha, pembuatan NIB,
penyusunan dokumen SJPH, serta pendaftaran
melalui aplikasi SiHalal.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa
sebanyak 20 UMKM berhasil melengkapi dokumen
persyaratan awal sertifikasi halal dan 15 UMKM
telah memasuki tahap pendaftaran melalui sistem
SiHalal.

Pendampingan ini membantu peserta memahami
tahapan administrasi yang sebelumnya dianggap
rumit dan sulit dilakukan secara mandiri. Temuan ini
sejalan dengan hasil pengabdian terdahulu yang
menunjukkan bahwa pendampingan langsung
mampu meningkatkan keberhasilan UMKM dalam
memperoleh sertifikasi halal.

3) Sosialisasi Kewirausahaan Sosial

Sosialisasi kewirausahaan sosial dilaksanakan
melalui metode ceramah interaktif dan studi kasus.
Materi yang diberikan menekankan bahwa usaha
tidak hanya bertujuan memperoleh keuntungan,
tetapi juga harus memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar.

Peserta memperoleh pemahaman mengenai
berbagai bentuk kewirausahaan sosial seperti
pemberdayaan kelompok perempuan, pengolahan
limbah menjadi produk bernilai ekonomi, serta
pengembangan usaha berbasis potensi lokal desa.
Melalui kegiatan ini, peserta mulai memahami
pentingnya membangun usaha yang berkelanjutan
dan mampu memberikan dampak sosial bagi
lingkungan sekitar.

4) Evaluasi Kegiatan
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan

pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan

Aspek Sebelum  Sesudah

(%) (%)

Pemahaman Sertifikasi 42 85

Halal

Pemahaman Prosedur 35 80

SiHalal

Pemahaman 40 78

Kewirausahaan Sosial

Motivasi 55 88

Pengembangan Usaha
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan sosialisasi dan pendampingan mampu
memberikan pengetahuan baru yang relevan dengan
kebutuhan pelaku UMKM di Desa Branti Raya.

6. Dikusi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pendampingan sertifikasi halal dan sosialisasi
kewirausahaan sosial mampu meningkatkan
pemahaman peserta mengenai prosedur sertifikasi
halal, penggunaan aplikasi SiHalal, serta
pengembangan usaha yang berorientasi pada
dampak sosial. Peningkatan skor pemahaman
peserta dari rata-rata 36,6% menjadi 83,0%
menunjukkan bahwa metode sosialisasi dan
pendampingan yang digunakan efektif dalam
meningkatkan literasi halal pelaku UMKM Desa
Branti Raya.

Dokumentasi Kegiatan
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Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian
yang dilakukan oleh Khoir dkk. (2025) yang
melaporkan peningkatan pemahaman peserta
mengenai prosedur sertifikasi halal dari 56%
menjadi 92% setelah mendapatkan edukasi dan
pendampingan  intensif. = Kegiatan  tersebut
membuktikan bahwa kombinasi antara pelatihan,
asistensi teknis, dan pendampingan lapangan dapat
meningkatkan ~ kemampuan UMKM  dalam
memenuhi persyaratan sertifikasi halal.

Peningkatan pemahaman peserta dalam kegiatan
ini juga memperkuat hasil penelitian Wahyuni dkk.
(2023) yang menyatakan bahwa pendampingan
sertifikasi halal membantu UMKM memahami
proses administrasi, penyusunan dokumen, hingga
tahap audit halal sehingga dapat meningkatkan daya
saing produk di pasar.

Keberhasilan pendampingan dalam membantu
UMKM melengkapi dokumen sertifikasi halal juga
sejalan dengan hasil pengabdian Qisthi dan Ekawati
(2025) yang menemukan bahwa pendampingan
terstruktur mampu mengatasi kendala rendahnya
literasi digital dan rendahnya pemahaman prosedur
administrasi sertifikasi halal pada pelaku UMKM.
Dalam kegiatan tersebut, 34 UMKM berhasil
memperoleh sertifikat halal setelah mendapatkan
pendampingan berkelanjutan.

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil
pengabdian Anggapratama dkk. (2025) yang
menyatakan bahwa pendampingan sertifikasi halal
berkontribusi terhadap peningkatan legalitas usaha
dan kesiapan UMKM memasuki pasar yang lebih
luas.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa
rendahnya kepemilikan sertifikasi halal pada
UMKM bukan semata-mata disebabkan oleh
rendahnya kesadaran pelaku usaha, tetapi juga
dipengaruhi oleh keterbatasan informasi, minimnya
pendampingan, serta persepsi bahwa proses
sertifikasi halal rumit dan memerlukan biaya yang
besar. Temuan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Khairunnisa (2025) yang menemukan
bahwa faktor utama rendahnya kesadaran UMKM
terhadap sertifikasi halal adalah kurangnya
sosialisasi, keterbatasan literasi regulasi, dan
kompleksitas prosedur administratif.

Selain itu, keberhasilan kegiatan pendampingan
ini mendukung temuan Ilham (2022), Julianti dkk.
(2023), Nurwandri dkk. (2023), Zulfahmi dan
Julrissani (2024), Tarhib dan Zulaikha (2024),
Amun dan Astuti (2024), Go dan Aini (2025), serta
Khoir dkk. (2025) yang menyimpulkan bahwa
pendampingan langsung merupakan strategi paling

efektif dalam meningkatkan partisipasi UMKM pada
program sertifikasi halal.

Dari aspek daya saing usaha, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mulai memahami
sertifikasi halal sebagai instrumen peningkatan nilai
tambah produk. Temuan ini mendukung penelitian
Aziz dkk. (2021), Wahyuni dkk. (2023), Kristin dkk.
(2024), Jailani dkk. (2024), dan Nugroho dkk. (2025)
yang menyatakan bahwa  sertifikasi  halal
berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan
konsumen, perluasan akses pasar, dan peningkatan
daya saing UMKM.

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
sertifikasi halal tidak lagi dipandang sebagai
kebutuhan religius semata, tetapi telah menjadi
instrumen strategis dalam pengembangan bisnis
modern. Pelaku UMKM yang memiliki sertifikat
halal cenderung lebih mudah memasuki jaringan
ritel modern dan memperoleh kepercayaan
konsumen yang lebih tinggi dibandingkan produk
yang belum tersertifikasi halal.

Keberhasilan  peserta  dalam  memahami
penggunaan aplikasi SiHalal memperkuat teori
difusi inovasi yang menjelaskan bahwa adopsi suatu
inovasi akan berlangsung lebih cepat apabila
didukung oleh pendampingan, edukasi, dan
demonstrasi praktik secara langsung. Pendampingan
berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan yang
mempercepat proses adopsi teknologi dan regulasi
baru oleh pelaku usaha.

Dari aspek kewirausahaan sosial, kegiatan ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta mengenai pentingnya menciptakan usaha
yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi tetapi juga memberikan dampak sosial bagi
masyarakat. Hasil diskusi menunjukkan bahwa
sebagian peserta mulai merencanakan
pemberdayaan ibu rumah tangga, pemanfaatan
bahan baku lokal, dan pengembangan usaha berbasis
kelompok masyarakat.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Garcia-Avilés (2020), Wozniak (2020), Hibatullah
dkk. (2024), Thomas dkk. (2024), serta Ramos-
Rodriguez dkk. (2023) yang menyatakan bahwa
modal sosial, jejaring komunitas, dan kemampuan
kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap
keberhasilan usaha dan keberlanjutan bisnis
masyarakat.

Konsep kewirausahaan sosial yang
diperkenalkan dalam kegiatan ini juga mendukung
pendekatan pemberdayaan masyarakat yang
menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama
pembangunan  ekonomi.  Dalam  perspektif
pemberdayaan, keberhasilan usaha tidak hanya
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diukur dari keuntungan finansial, tetapi juga dari
kemampuan usaha tersebut dalam menciptakan nilai
sosial, membuka lapangan kerja, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar.

Lebih lanjut, hasil kegiatan mendukung
penelitian Santoso dan Astuti (2020) yang
menjelaskan bahwa keberhasilan program sosialisasi
sangat ditentukan oleh sinergi antara perguruan
tinggi, pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.
Kolaborasi multipihak yang diterapkan dalam
kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan
partisipasi peserta dan memperkuat keberlanjutan
program setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini
memperkuat berbagai penelitian dan kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan selama lima tahun
terakhir, yaitu bahwa peningkatan literasi halal,
pendampingan administrasi, penguatan legalitas
usaha, dan pengembangan kewirausahaan sosial
merupakan  strategi  yang  efektif  dalam
meningkatkan kapasitas UMKM. Dengan demikian,
model pendampingan yang diterapkan di Desa
Branti Raya dapat direplikasi pada desa-desa lain
yang memiliki karakteristik UMKM serupa untuk
mendukung  penguatan ekonomi masyarakat
berbasis usaha halal dan kewirausahaan sosial.

7. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
pendampingan sertifikasi halal dan sosialisasi
kewirausahaan sosial di Desa Branti Raya
Kabupaten Lampung Selatan telah berjalan dengan
baik dan memberikan manfaat bagi pelaku UMKM.
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman
peserta mengenai pentingnya sertifikasi halal,
prosedur pengajuan sertifikasi halal melalui aplikasi
SiHalal, serta konsep kewirausahaan sosial sebagai
strategi pengembangan usaha yang berkelanjutan.

Pendampingan  yang  dilakukan = mampu
membantu pelaku UMKM dalam mempersiapkan

dokumen dan memenuhi persyaratan sertifikasi halal.

Selain itu, sosialisasi kewirausahaan sosial
mendorong peserta untuk mengembangkan usaha
yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi tetapi juga memberikan manfaat sosial bagi
masyarakat sekitar.

Diperlukan pendampingan lanjutan hingga
seluruh proses sertifikasi halal selesai dan sertifikat
halal diterbitkan. Pemerintah desa dan lembaga
terkait juga perlu mengembangkan program
pembinaan kewirausahaan sosial secara
berkelanjutan agar UMKM di Desa Branti Raya
mampu tumbuh menjadi usaha yang kompetitif,
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mandiri, dan memberikan dampak positif bagi
kesejahteraan masyarakat.

8. Persembahahan

Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada
Universitas Mitra Indonesia yang telah mendanai
pengabdian ini serta segenap sekretaris dan staff
Desa Branti Raya, serta UMKM peserta
pendampingan yang telah bersedia meluangkan
waktunya dan sumbangsihnya dalam kegiatan PkM
ini.  Semoga  kegiatan PkM  ini  akan
berjalan/berkelanjutan di  Desa Branti Raya
Kecamatan Natar Lampung Selatan.
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